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Cervical cancer seperti Posyandu. Untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran
Posyandu Cadre masyarakat tentang IVA Test, berbagai strategi telah diusulkan. Ini

termasuk pelatihan kader Posyandu, sosialisasi di pertemuan
Posyandu, demonstrasi langsung, dan kampanye kesadaran.
Kemitraan dengan pusat kesehatan setempat juga merupakan faktor

*Corresponding author penting dalam memberikan layanan IVA Test secara rutin. Dengan
Ni Ketut Sumidawat mengintegrasikan upaya ini, diharapkan bahwa masyarakat akan lebih
oshinmahendra@gmail.com sadar akan pentingnya IVA Test untuk deteksi dini kanker serviks,

serta memiliki akses yang lebih baik ke layanan ini. Dengan demikian,
kita dapat meningkatkan peluang deteksi dini, mengurangi angka
kematian akibat kanker serviks, dan melindungi kesehatan perempuan
secara keseluruhan.

Cervical cancer is a significant global health problem, especially in
females. Early detection of cervical cancer is essential in reducing
mortality from this disease. Visual Inspection with Acetic Acid (IVA)
Test is an effective and affordable method to detect precancerous
changes in the cervix. Knowledge of IVA tests and access to them can
be challenging, especially in community environments such as
Posyandu. Various strategies have been proposed to increase public
understanding and awareness of the IVA Test. This includes training
Posyandu  cadres, socialization at Posyandu meetings, live
demonstrations, and awareness campaigns. Partnerships with local
health centers are also crucial for regular IVA Test services. By
integrating these efforts, it is hoped that the public will be more aware
of the importance of IVA tests for early detection of cervical cancer
and have better access to this service. Doing so can increase the
chances of early detection, reduce mortality from cervical cancer, and
protect women's overall health.
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PENDAHULUAN

Kanker serviks merupakan kanker yang ada di urutan keempat berdasarkan data dari
Kemenkes pada tahun 2016 dimana kanker ini paling sering terjadi pada wanita dengan perkiraan
570.000 kasus baru pada tahun 2018 dan mewakili 6,6% dari semua kanker pada wanita. Sekitar
90% kematian akibat kanker serviks terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah dan
menengah (Haryati et al., 2023). Tingkat kematian yang tinggi dari kanker serviks secara global
dapat dikurangi melalui pendekatan komprehensif yang mencakup pencegahan, diagnosis dini,
skrining yang efektif dan program pengobatan (Permatasari & Gultom, 2022). Skrining bertujuan
untuk mendeteksi lesi prakanker, yang jika tidak diobati, dapat menyebabkan kanker. Wanita
yang ditemukan memiliki kelainan pada skrining perlu ditindak lanjuti, diagnosis dan pengobatan,
untuk mencegah perkembangan kanker atau untuk mengobati kanker pada tahap awal. Bukti
mengenai kemungkinan modalitas untuk skrining kanker serviks dan telah menyimpulkan bahwa
skrining harus dilakukan setidaknya sekali untuk setiap wanita dalam kelompok usia sasaran 30-
49 tahun, Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) adalah tes skrining yang direkomendasikan
(Octaliana et al., 2022).

Pemeriksaan IVA merupakan alternatif skrining untuk kanker serviks. Tes ini sangat
mudah dan praktis dilaksanakan, sehingga tenaga kesehatan non dokter ginekologi, bidan praktek
bisa melakukannya (Kendal, 2017). Pada pemeriksaan IVA tes, pemeriksaan dilakukan dengan
cara melihat serviks yang telah diberi asam asetat 3-5% secara inspekulo. Setelah serviks diulas
dengan asam asetat, akan terjadi perubahan warna pada serviks yang dapat diamati secara
langsung dan dapat dibaca sebagai normal atau abnormal. Dibutuhkan waktu satu sampai dua
menit untuk dapat melihat perubahan pada jaringan epitel, Pemeriksaan IVA test sangat penting
dilakukan untuk mengetahui adanya perubahan lesi prakanker pada serviks (Sabilu, Lisnawaty,
and Pratiwi 2018). Pengetahuan terhadap pemeriksaan IVA merupakan hal penting dalam
terbentuknya suatu tindakan pemeriksaan IVA yang dapat menurunkan angka kejadian dan angka
kematian akibat kanker serviks (T. Sartika, 2020). Kementerian Kesehatan RI menargetkan
program cakupan deteksi dini kanker sebesar 50% perempuan berusia 30-50 tahun yang dicapai
pada tahun 2019. Sampai tahun 2014, cakupan deteksi dini kanker serviks yang telah dilakukan
masih rendah yaitu sebesar 2,45% dengan hasil [IVA positif sebanyak 4,94% dan suspect kanker
serviks sebanyak 1.056 orang (D. S. Sartika et al., 2023). Data ini menunjukan masih kurangnya
minat wanita usia subur untuk mengikuti pemeriksaan IVA, hal ini disebabkan oleh beberapa hal,
diantaranya dapat disebabkan karena kurang informasi dan akses untuk deteksi penyakit oleh
sebagian besar masyarakat padahal masalah kesehatan wanita sangat penting, hal ini disebabkan
karena sosialisasi masih belum dapat dilaksanakan secara optimal, selain itu meski sasaran Wanita
Usia Subur (WUS) telah mendapatkan sosialisasi masih banyak yang belum memiliki kesadaran
untuk mengikuti pemeriksaan IVA karena beberapa alasan, misalnya malu, takut, dan merasa
tidak membutuhkan sehingga kurang termotivasi untuk melakukan pemeriksaan IVA (Dewi et
al., 2020).

Kegiatan pengabdian ini bertujuan mendeketsi kanker leher rahim sedini mungkin. Iva Test
dapat dilakukan oleh wanita usia subur dari umur 15 tahun sampai dengan 49 Tahun. Selanjutnya,
dari hasil deteksi dini IVA Test akan dilakukan upaya penanggulangan dan penanganan terhadap
para pasien yang terdeteksi. Manfaat dari kegiatan; melakukan pelayanan kesehatan reproduksi
bagi perempuan; meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi perempuan tentang
kanker leher rahim pada komunitas menggerakkan masyarakat lain untuk ikut serta dalam
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penyuluhan komunitas paralegal dan mau untuk diperiksa iva test.
METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah mengadakan pertemuan
untuk kegiatan penyuluhan tentang deteksi dini kanker leher rahim bekerja sama dengan pihak
puskesmas maccini sombala; melakukan penyuluhan tentang deteksi dini kanker leher rahim; dan
melakukan tanya jawab seputar kanker leher rahim dan IVA test. Kegiatan diikuti oleh 99 peserta
yang merupakan mahasiswa dan masyarakat di Posyandu Maccini Sombala Kec.Tamalate Kota
Makassar. Kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 13 Juli 2023 pukul 15.00 sampai
dengan pukul 17.00 WITA. Sebelum kegiatan penyuluhan dimulai mahasiswa membagikan
leaflet terlebih dahulu kepada masyarakat. Khalayak sasaran kegiatan pengabdian kepada
PASUTRI, WUS dan WULA di Maccini Sombala Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
Keterkaitan kegiatan ini bekerjasama dengan pihak Puskesmas Maccini Sombala sebagai tempat
berpraktik Mahasiswa STIK GIA Makssar. Tahapan kegiatan; Evaluasi awal dilakukan sebelum
kegiatan dengan membagikan leaflet kepada peserta, berupa ringkasan materi tentang Iva Test.
Hasil dari evaluasi ini agar kita dapat menyimpulkan hasil dari pemeriksaan iva test. Evaluasi
proses dilakukan selama kegiatan dengan membandingkan jumlah peserta yang hadir dengan
jumlah peserta yang sudah terdaftar lebih awal, dan juga dengan melihat tanggapan peserta
melalui tanya jawab setelah dilakukan penyuluahan Iva Test. Evaluasi akhir dilakukan sesudah
kegiatan dengan memberikan sesi tanya jawab kepada peserta dan yang aktif bertanya serta aktif
dalam menjawab pertanyaan maka diberikan hadiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 13 Juli 2023 pukul 15.00 sampai
dengan pukul 17.00 WITA. Sebelum kegiatan penyuluhan dimulai mahasiswa
membagikan leaflet terlebih dahulu kepada masyarakat. Berikut adalah daftar hadir warga
Rw 06 yang mengikuti penyuluhan di posyandu.

= ,W: borngmy LECEH

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan

Deteksi dini IVA Test dapat mendeteksi perubahan prakanker atau kanker serviks pada
tahap awal, bahkan sebelum gejala-gejala muncul. Deteksi dini memungkinkan penanganan lebih
efektif dan meningkatkan peluang kesembuhan. Mudah dilakukan IVA Test adalah metode yang
relatif sederhana dan tidak memerlukan peralatan canggih. Dokter atau tenaga medis dapat
melakukan tes ini dengan mudah dan cepat. Pengurangan angka kematian deteksi dini kanker
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serviks melalui IVA Test dapat membantu mengurangi angka kematian akibat penyakit ini.
Kanker serviks adalah salah satu penyebab utama kematian pada wanita di beberapa negara
berkembang. Skrining populasi IVA Test dapat digunakan dalam program skrining populasi
untuk wanita yang berisiko tinggi terkena kanker serviks. Ini memungkinkan identifikasi dini dan
penanganan penyakit pada tingkat yang lebih luas. Tindak lanjut hasil positif dari IVA Test dapat
mengarah pada tindak lanjut lebih lanjut, seperti kolposkopi atau biopsi, untuk mengkonfirmasi
diagnosis. Dengan demikian, [VA Test adalah langkah awal yang penting dalam proses diagnostik
(A. Sartika & Usnawati, 2020).

Penting untuk diingat bahwa IVA Test bukanlah tes akhir untuk mendiagnosis kanker
serviks, tetapi merupakan alat skrining awal. Jika hasil IVA Test menunjukkan perubahan yang
mencurigakan, tindakan lebih lanjut biasanya diperlukan. Jadi, jika Anda adalah seorang wanita
yang berisiko terkena kanker serviks, sangat disarankan untuk berkonsultasi dengan penyedia
layanan kesehatan Anda tentang perlunya melakukan IVA Test dan jadwal pemeriksaannya (Izhar
et al., 2022). Deteksi dini sangat penting dalam menangani kanker serviks dengan efektif. Satu
metode yang dapat digunakan untuk deteksi dini kanker serviks, dan ada metode lain seperti Pap
smear dan uji HPV yang juga penting dalam skrining kanker serviks (Claudi et al., 2022). Penting
untuk berkonsultasi dengan profesional kesehatan Anda untuk menentukan metode yang sesuai
dan jadwal skrining yang tepat. IVA (Inspeksi Visual dengan Asam Asetat) adalah sebuah metode
penting dalam deteksi dini kanker serviks yang memiliki dampak positif dalam perlindungan
kesehatan perempuan. Tingkat kanker serviks yang tinggi kanker serviks adalah salah satu jenis
kanker yang paling umum terjadi pada perempuan di seluruh dunia. Deteksi dini sangat penting
karena dapat meningkatkan peluang kesembuhan dan mengurangi risiko kematian (Citra &
Ismarwati, 2019).

Kemudahan pelaksanaan IVA adalah tes sederhana yang tidak memerlukan peralatan
canggih atau laboratorium yang mahal. Ini dapat dilakukan oleh profesional kesehatan yang
terlatih di berbagai lingkungan medis, termasuk di tempat-tempat dengan sumber daya terbatas.
Sensitivitas dalam Mendeteksi Lesi IVA memiliki sensitivitas yang baik dalam mendeteksi lesi
prakanker pada leher rahim (Hesty et al., 2019). Tes ini memungkinkan pengidentifikasian
perubahan sel serviks yang dapat berkembang menjadi kanker dalam waktu. Pencegahan jika
perubahan prakanker terdeteksi melalui IVA, tindakan pencegahan seperti ablasi atau
pengangkatan jaringan yang terkena dapat dilakukan untuk mencegah perkembangan kanker
(Rohani & Nomira, 2023). Vaksinasi HPV IVA juga dapat berperan dalam program vaksinasi
HPV. Virus HPV adalah salah satu penyebab utama kanker serviks, dan vaksinasi bersama dengan
pemeriksaan IVA dapat memberikan perlindungan yang lebih baik. Reduksi Angka Kematian
Dengan mendeteksi kanker serviks pada tahap awal melalui IVA, tingkat kesembuhan meningkat
dan angka kematian dapat dikurangi secara signifikan. Penting untuk Kesehatan Perempuan
Kanker serviks adalah ancaman serius terhadap kesehatan perempuan, dan IVA merupakan alat
penting dalam upaya untuk melindungi dan mempromosikan kesehatan perempuan. Dapat
dilakukan secara teratur IVA dapat dijadwalkan secara teratur sebagai bagian dari program
skrining kanker serviks. Ini memungkinkan pemantauan yang konsisten terhadap kesehatan leher
rahim sepanjang waktu. Peran Pendidikan IVA test juga dapat menjadi kesempatan untuk
memberikan edukasi kepada perempuan tentang pentingnya skrining kanker serviks dan
pencegahan (Putrisuastini et al., 2023).

Mendukung perawatan yang tepat waktu jika IVA mengidentifikasi masalah, perempuan
dapat segera mendapatkan perawatan yang diperlukan, yang dapat menghindari perkembangan
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kanker. Dengan demikian, [IVA test adalah alat yang sangat penting dalam deteksi dini kanker
serviks dan upaya pencegahan. Konsultasikan dengan profesional kesehatan Anda untuk
mengetahui apakah IVA test sesuai untuk Anda dan jadwal yang tepat untuk pemeriksaan
tersebut. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang IVA (Inspeksi Visual dengan Asam
Asetat) Test untuk deteksi dini kanker serviks di Posyandu merupakan langkah penting dalam
upaya pencegahan kanker serviks. Tanggapan terhadap pertanyaan dan kekhawatiran siapkan tim
atau individu yang dapat merespons pertanyaan atau kekhawatiran masyarakat tentang IVA Test.
Ini dapat membantu membangun kepercayaan (Wahyuni, 2023). Lakukan skrining berkala selain
sosialisasi, penting untuk melaksanakan skrining kanker serviks secara berkala di Posyandu. Ini
akan memastikan bahwa layanan ini benar-benar tersedia dan dapat diakses oleh masyarakat.
Tindak lanjut setelah pelaksanaan IVA Test, berikan informasi tentang hasilnya dan pandu
masyarakat dalam langkah-langkah selanjutnya yang harus diambil jika hasilnya positif. Dengan
kombinasi pendekatan ini, Anda dapat membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya IVA Test untuk deteksi dini kanker serviks di Posyandu dan membantu dalam upaya
pencegahan penyakit ini (Hadisiwi & Arifin, 2022).

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang IVA Test untuk
deteksi dini kanker serviks di Posyandu adalah langkah yang sangat penting dalam menjaga
kesehatan perempuan. Melalui pendekatan edukasi, pelatihan kader Posyandu, demonstrasi,
diskusi kelompok, dan kerja sama dengan pusat kesehatan setempat, kita dapat memberikan
informasi yang diperlukan kepada masyarakat dan memastikan akses mudah ke layanan ini.
Dengan demikian, kita dapat membantu mendeteksi kanker serviks lebih awal, meningkatkan
peluang kesembuhan, dan menjaga kesehatan perempuan secara keseluruhan. Keterlibatan aktif
masyarakat dalam upaya ini sangat penting untuk mencapai tujuan pencegahan dan pengendalian
kanker serviks yang lebih baik.. Dengan tindakan ini, masyarakat dapat lebih memahami
pentingnya IVA Test dalam deteksi dini kanker serviks dan memiliki akses yang lebih baik ke
layanan ini, yang pada gilirannya dapat membantu mencegah penyakit tersebut dan melindungi
kesehatan perempuan secara keseluruhan.
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